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Lampiran 1. Peta Lokasi Penelitian 
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Lampiran 2. Identitas Petani Responden  di Kabupaten Bulukumba. 

No Nama Umur 

(Tahun) 

Pendidikan 

Terakhir  

(Tahun) 

Jumlah 

Tanggungan 

Keluarga  

(Orang)  

Luas Lahan  

(Ha) 

Lama 

Berusahatani 

(Tahun) 

Sumber 

Modal  

Jumlah 

Produksi 

(Kg) 

1 Nisamul Dahlan  54 SMA 3 2.00 25 Sendiri 220 

2 Mega Rahman 56 SMA 5 3.00 18 Sendiri 250 

3 Sadaruddin 47 SMA 3 3.00 15 Sendiri 250 

4 Razak  52 S1 5 1.50 22 Sendiri 210 

5 Nursam  54 S1 4 1.00 20 Sendiri 200 

6 Sabaruddin 47 SMA 4 2.00 15 Sendiri 220 

7 Kanji Masdar 60 SMP 2 2.00 18 Sendiri 230 

8 Nasir 43 SMA  4 2.00 20 Sendiri 220 

9 Sudirman  41 SMA 4 3.00 16 Sendiri 250 

10 Jufri 38 SMA 4 1.00 12 Sendiri 200 

11 Jumiati  45 SMP 2 0.50 18 Sendiri 200 

12 Hasmiati  44 SMP 3 1.50 30 Sendiri 220 

13 Rahmatiah  60 SD 1 1.50 35 Sendiri 220 

14 A. Wahab  45 SMP 1 1.50 15 Sendiri 210 

15 Herman  34 SMA 3 2.00 15 Sendiri 240 

16 Sarifuddin  70 SMP 5 1.81 8 Sendiri 230 

17 Muh. Rustam 47 SMA 6 0.75 10 Sendiri 225 

18 Juriani  49 SMA 4 1.50 7 Sendiri 215 
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19 Nahoriah 42 SMA 2 0.50 25 Sendiri 210 

20 Amiruddin L 50 S1 6 0.50 23 Sendiri 210 

21 Bohari  60 SMA 4 1.20 10 Sendiri 220 

22 M. Hasyim  68 SMA 3 0.87 39 Sendiri   205 

23 Zainuddin  58  SMA 3 1.50 25 Sendiri   230 

24 Abdul Razak  50 SMA 3 1.00 25 Sendiri   220 

25 Muslimin 30 SMA 2 0.50 5 Sendiri   205 

26 M. Ridwan  51 SMA 4 1.50 20 Sendiri   230 

27 Lutfi  29 S1 2 2.00 4 Sendiri   230 

28 Harianto  48 SMP 4 1.50 25 Sendiri   230 

29 Ambo Teng  52 SMA 4 1.70 20 Sendiri  210 

30 Abdul Ghaning 49 SD 3 1.00 15 Sendiri  200 

Jumlah 1473  103 45,33 555  6610 

Rata-rata per petani 49  3 1,51 16  221 
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Lampiran 3. Karakteristik Pedagang Kakao  

No Nama Umur 

(Tahun) 

Pendidikan 

(Tahun) 

Lama 

Berusaha 

(Tahun)   

Keterangan  

1 Amiruddin 43 SD 4 Pedagang Besar  

2 Muh. Ilham  49 SMA 5 Pedagang Pengumpul 

3 Masyal  42 SMA 7 Pedagang Pengumpul 

4 Cahrir  45 SMP 5 Pedagang Pengumpul 

5 Faris  44 SMP 6 Pedagang Pengumpul 

6 Ambo  60 SD 8 Pedagang Pengumpul 

7 Sahrul  56 SMA 5 Pedagang Pengumpul 

8 Muh. Aswar 47 SMA 6 Pedagang Pengumpul 

9 Irwan  52 S1 7 Pedagang Pengumpul 

10 Gunawan  60 SMP 3 Pedagang Pengumpul 

Jumlah 498  56  

Rata-Rata  49  6  
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Lampiran 4. Penerimaan Petani Kakao di Kabupaten Bulukumba.  

No. Nama Luas Lahan (Ha) Jumlah Produksi 

(Kg) 

Harga Per Kg Penerimaan 

1 Nisamul Dahlan  2.00 220 20.500 4.510.000 

2 Mega Rahman 3.00 250 21.000 5.250.000 

3 Sadaruddin 3.00 250 21.000 5.250.000 

4 Razak  1.50 210 21.000 4.410.000 

5 Nursam  1.00 200 20.500 4.100.000 

6 Sabaruddin 2.00 220 20.500 4.510.000 

7 Kanji Masdar 2.00 230 21.000 4.830.000 

8 Nasir 2.00 220 21.000 4.620.000 

9 Sudirman  3.00 250 20.500 5.125.000 

10 Jufri 1.00 200 20.500 4.100.000 

11 Jumiati  0.50 200 20.500 4.100.000 

12 Hasmiati  1.50 220 21.000 4.620.000 

13 Rahmatiah  1.50 220 20.500 4.510.000 

14 A. Wahab  1.50 210 20.500 4.305.000 

15 Herman  2.00 240 21.000 5.040.000 

16 Sarifuddin  1.81 230 21.000 4.830.000 

17 Muh. Rustam 0.75 225 20.500 4.612.500 

18 Juriani  1.50 215 21.000 4.515.000 

19 Nahoriah 0.50 210 20.500 4.305.000 

20 Amiruddin L 0.50 210 20.500 4.305.000 
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21 Bohari  1.20 220 21.000 4.620.000 

22 M. Hasyim  0.87 205 21.000 4.305.000 

23 Zainuddin  1.50 230 21.000 4.830.000 

24 Abdul Razak  1.00 220 21.000 4.620.000 

25 Muslimin 0.50 205 20.500 4.202.500 

26 M. Ridwan  1.50 230 21.000 4.830.000 

27 Lutfi  2.00 230 20.500 4.715.000 

28 Harianto  1.50 230 20.500 4.715.000 

29 Ambo Teng  1.70 210 21.000 4.410.000 

30 Abdul Ghaning 1.00 200 21.000 4.200.000 

 Jumlah 4533 6610 623.000 137.295.000 

 Rata-Rata 1,51 221 20.767 4.576.500 
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Lampiran 5. Nilai Penyusutan Alat (NPA) Usahatani Kakao di Kabupaten Bulukumba. 

 

No. 

Handsprayer Gunting Pangkas 

Jumlah 

(Unit) 

Lama 

Pakai 

(Tahun) 

Harga 

Awal 

(Rp) 

Harga 

Akhir 

(Rp) 

NPA (Rp) Jumlah 

(Unit) 

Lama 

Pakai 

(Tahun) 

Harga Awal 

(Rp) 

Harga 

Akhir (Rp) 

NPA (Rp) 

1 1 3 300.000 150.000 50.000 1 4 150.000 50.000 25.000 

2 1 3 270.000 210.000 20.000 1 2 150.000 100.000 25.000 

3 1 3 350.000 290.000 40.000 1 4 120.000 100.000 5.000 

4 1 3 270.000 210.000 20.000 1 5 150.000 50.000 20.000 

5 1 3 350.000 230.000 40.000 1 4 120.000 100.000 5.000 

6 1 4 350.000 250.000 50.000 1 3 100.000 70.000 10.000 

7 1 3 350.000 290.000 40.000 1 3 100.000 70.000 10.000 

8 1 3 350.000 317.000 22.000 1 3 100.000 70.000 10.000 

9 1 3 270.000 210.000 40.000 1 5 150.000 50.000 20.000 

10 1 3 270.000 210.000 40.000 1 4 150.000 50.000 25.000 

11 1 3 300.000 150.000 50.000 1 4 120.000 100.000 5.000 

12 1 3 350.000 230.000 40.000 1 5 150.000 50.000 20.000 

13 1 3 350.000 230.000 40.000 1 4 120.000 100.000 5.000 

14 1 3 350.000 200.000 50.000 1 5 150.000 50.000 20.000 

15 1 2 350.000 300.000 25.000 1 5 150.000 30.000 24.000 

16 1 2 270.000 120.000 75.000 1 4 150.000 50.000 25.000 

17 1 2 325.000 175.000 75.000 1 5 150.000 30.000 24.000 

18 1 3 325.000 250.000 25.000 1 4 120.000 100.000 5.000 
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19 1 4 300.000 140.000 40.000 1 5 100.000 50.000 10.000 

20 1 2 350.000 300.000 50.000 1 5 150.000 50.000 20.000 

21 1 2 300.000 150.000 75.000 1 5 150.000 50.000 20.000 

22 1 3 350.000 290.000 40.000 1 5 150.000 50.000 20.000 

23 1 4 350.000 250.000 50.000 1 4 150.000 50.000 25.000 

24 1 3 350.000 317.000 11.000 1 2 150.000 100.000 25.000 

25 1 3 270.000 210.000 20.000 1 4 120.000 100.000 5.000 

26 1 3 350.000 230.000 40.000 1 4 120.000 100.000 5.000 

27 1 4 350.000 250.000 50.000 1 4 150.000 50.000 25.000 

28 1 3 350.000 317.000 22.000 1 2 150.000 100.000 25.000 

29 1 3 270.000 210.000 40.000 1 4 120.00 100.000 5.000 

30 1 3 350.000 290.000 40.000 1 5 150.000 50.000 20.000 

Jumlah    1.220.000     488.000 
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Lampiran 6 (Lanjutan)  

 

No. 

Parang  Cangkul  

Jumlah 

(Unit) 

Lama 

Pakai 

(Tahun) 

Harga 

Awal 

(Rp) 

Harga 

Akhir 

(Rp) 

NPA (Rp) Jumlah 

(Unit) 

Lama 

Pakai 

(Tahun) 

Harga Awal 

(Rp) 

Harga 

Akhir (Rp) 

NPA (Rp) 

1 1 5 120.000 50.000 14.000 1 2 120.000 100.000 10.000 

2 1 2 100.000 80.000 10.000 1 3 100.000 70.000 10.000 

3 1 2 75.000 50.000 12.500 1 2 120.000 100.000 10.000 

4 1 5 200.000 150.000 10.000 1 2 100.000 50.000 25.000 

5 1 3 100.000 70.000 10.000 1 5 150.000 100.000 10.000 

6 1 5 120.000 50.000 14.000 1 5 150.000 50.000 20.000 

7 1 5 150.000 50.000 10.000 1 5 80.000 50.000 6.000 

8 1 3 100.000 70.000 10.000 1 2 150.000 100.000 25.000 

9 1 3 80.000 35.000 15.000 1 3 100.000 50.000 17.000 

10 1 2 200.000 100.000 50.000 1 5 100.000 80.000 4.000 

11 1 3 100.000 70.000 10.000 1 2 150.000 100.000 25.000 

12 1 5 120.000 50.000 14.000 1 5 100.000 50.000 10.000 

13 1 3 80.000 35.000 15.000 1 5 150.000 100.000 10.000 

14 1 3 100.000 70.000 10.000 1 3 90.000 60.000 10.000 

15 1 2 75.000 50.000 12.500 1 4 120.000 100.000 5.000 

16 1 5 150.000 50.000 20.000 1 5 100.000 80.000 4.000 

17 1 2 75.000 50.000 12.500 1 5 100.000 70.000 6.000 

18 1 3 100.000 70.000 10.000 1 5 100.000 50.000 10.000 
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19 1 2 75.000 50.000 12.500 1 2 70.000 50.000 10.000 

20 1 2 50.000 25.000 5.000 1 2 150.000 100.000 10.000 

21 1 2 95.000 70.000 12.500 1 5 120.000 100.000 10.000 

22 1 2 100.000 70.000 15.000 1 5 100.000 60.000 8.000 

23 1 2 100.000 80.000 10.000 1 3 100.000 80.000 7.000 

24 1 5 75.000 50.000 5.000 1 3 100.000 50.000 17.000 

25 1 5 80.000 50.000 6.000 1 3 100.000 70.000 10.000 

26 1 2 140.000 70.000 35.000 1 5 150.000 50.000 10.000 

27 1 5 55.000 30.000 5.000 1 3 100.000 70.000 10.000 

28 1 5 70.000 50.000 4.000 1 3 100.000 70.000 10.000 

29 1 2 75.000 50.000 12.500 1 3 100.000 70.000 10.000 

30 1 3 100.000 70.000 10.000 1 5 150.000 50.000 20.000 

Jumlah    392.000     349.000 
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Lampiran 7. (Lanjutan)  

No. Peralatan NPA (Rp) 

1 Handsprayer  1.220.000 

2 Gunting Pangkas  488.000 

3 Parang  392.000 

4 Cangkul  349.000 

 Jumlah  2.449.000 

 Rata- rata Per Petani  81.633 
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Lampiran 8. Penggunaan Pupuk Usahatani Kakao di Kabupaten Bulukumba.  

 

No. 

 Pupuk Urea Pupuk NPK 

Luas Lahan 

(Ha) 

Jumlah 

(Kg) 

Harga 

(Rp/Kg) 

Nilai 

(Rp/Ha) 

Jumlah 

(Kg) 

Harga 

(Rp/Kg) 

Nilai 

(Rp/Ha) 

1 2.00 200 2.400 480.000 100 2.600 260.000 

2 3.00 150 2.400 360.000 200 2.600 520.000 

3 3.00 150 2.400 360.000 150 2.600 390.000 

4 1.50 100 2.400 240.000 150 2.600 390.000 

5 1.00 100 2.400 240.000 100 2.600 260.000 

6 2.00 100 2.400 240.000 150 2.600 390.000 

7 2.00 100 2.400 240.000 200 2.600 520.000 

8 2.00 100 2.400 240.000 150 2.600 390.000 

9 3.00 200 2.400 480.000 250 2.600 650.000 

10 1.00 100 2.400 240.000 100 2.600 260.000 

11 0.50 50 2.400 120.000 50 2.600 130.000 

12 1.50 100 2.400 240.000 50 2.600 130.000 

13 1.50 200 2.400 480.000 250 2.600 650.000 

14 1.50 100 2.400 240.000 100 2.600 260.000 

15 2.00 100 2.400 240.000 50 2.600 130.000 

16 1.81 200 2.400 480.000 200 2.600 520.000 

17 0.75 50 2.400 120.000 100 2.600 260.000 

18 1.50 50 2.400 120.000 100 2.600 260.000 

19 0.50 50 2.400 120.000 50 2.600 130.000 

20 0.50 50 2.400 120.000 50 2.600 130.000 

21 1.20 100 2.400 240.000 50 2.600 130.000 
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22 0.87 50 2.400 120.000 50 2.600 130.000 

23 1.50 100 2.400 240.000 200 2.600 520.000 

24 1.00 50 2.400 120.000 150 2.600 390.000 

25 0.50 50 2.400 120.000 100 2.600 260.000 

26 1.50 100 2.400 240.000 150 2.600 390.000 

27 2.00 100 2.400 240.000 200 2.600 520.000 

28 1.50 50 2.400 120.000 150 2.600 390.000 

29 1.70 100 2.400 240.000 100 2.600 260.000 

30 1.00 100 2.400 240.000 100 2.600 260.000 

Jumlah 3050 72.000 7.320.000 3.800 78.000 9.880.000 

Rata-Rata  102 2.400 244.000 127 2.600 329.000 
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Lampiran 9. (Lanjutan)  

No. Jenis Pupuk  Jumlah Pupuk Nilai 

1 Pupuk Urea   3.050 7.320.000 

2 Pupuk NPK   3.800 9.880.000 

 Jumlah   17.200.000 

 Rata-Rata Per Petani   573.333 
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Lampiran 10. Penggunaan Insektisida dan Herbisida Usahatani Kakao di Kabupaten Bulukumba.  

 

No 

Herbisida Insektisida  

Jumlah 

(Botol) 

Harga 

(Rp/Botol) 

Nilai (Rp) Jumlah 

(Botol) 

Harga (Rp/Botol) Nilai (Rp) 

1 1 50.000 50.000 0 0 0 

2 1 135.000 135.000 1 175.000 175.000 

3 1 150.000 150.000 1 200.000 200.000 

4 1 100.000 100.000 1 150.000 150.000 

5 1 100.000 100.000 1 100.000 100.000 

6 1 100.000 100.000 1 175.000 175.000 

7 1 100.000 100.000 1 150.000 150.000 

8 1 80.000 80.000 1 150.000 150.000 

9 1 100.000 100.000 1 175.000 175.000 

10 1 85.000 85.000 1 150.000 150.000 

11 1 130.000 130.000 0 0 0 

12 1 60.000 60.000 1 130.000 130.000 

13 1 110.000 110.000 0 0 0 

14 2 120.000 240.000 1 110.000 110.000 

15 2 120.000 240.000 2 60.000 120.000 

16 1 120.000 120.000 1 60.000 60.000 

17 2 60.000 120.000 1 110.000 110.000 

18 1 50.000 50.000 1 120.000 120.000 

19 1 60.000 60.000 1 130.000 130.000 
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20 1 35.000 35.000 1 150.000 150.000 

21 1 105.000 105.000 1 105.000 105.000 

22 1 150.000 150.000 0 0 0 

23 1 150.000 150.000 1 100.000 100.000 

24 1 150.000 150.000 1 105.000 105.000 

25 1 125.000 125.000 0 0 0 

26 1 150.000 150.000 1 100.000 100.000 

27 2 300.000 600.000 0 0 0 

28 1 150.000 150.000 1 100.000 100.000 

29 1 135.000 135.000 1 75.000 75.000 

30 1 125.000 125.000 1 135.000 135.000 

Jumlah 34 3405.000 4.005.000 25  3.075.000 

Rata-

Rata 

 113.500 133.500   128.125 
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Lampiran 11. Pajak Lahan Usahatani Kakao di Kabupaten Bulukumba. 

No Luas Lahan (Ha) Pajak Lahan (Rp) 

1 2.00 90.000 

2 3.00 135.000 

3 3.00 135.000 

4 1.50 67.500 

5 1.00 45.000 

6 2.00 90.000 

7 2.00 90.000 

8 2.00 90.000 

9 3.00 135.000 

10 1.00 45.000 

11 0.50 22.500 

12 1.50 67.500 

13 1.50 67.500 

14 1.50 67.500 

15 2.00 90.000 

16 1.81 81.450 

17 0.75 33.750 

18 1.50 67.500 

19 0.50 22.500 

20 0.50 22.500 

21 1.20 54.000 

22 0.87 39.150 

23 1.50 67.500 

24 1.00 45.000 

25 0.50 22.500 
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26 1.50 67.500 

27 2.00 90.000 

28 1.50 67.500 

29 1.70 76.500 

30 1.00 45.000 

Jumlah 4533 2.039.850 

Rata-Rata 1,51 67.995 
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Lampiran 12. Biaya Variabel Usahatani Kakao di Kabupaten Bulukumba.  

 

No. 

 

Luas 

Lahan 

Biaya Variabel 
Total Biaya 

Variabel 
Pupuk Urea 

(Kg) 

Pupuk NPK 

(Rp) 

Herbisida (Rp) Insektisida 

(Rp) 

Tenaga Kerja 

1 2.00 480.000 260.000 50.000 0 80.000 870.000 

2 3.00 360.000 520.000 135.000 175.000 80.000 1.270.000 

3 3.00 360.000 390.000 150.000 200.000 80.000 1.180.000 

4 1.50 240.000 390.000 100.000 150.000 80.000 960.000 

5 1.00 240.000 260.000 100.000 100.000 80.000 780.000 

6 2.00 240.000 390.000 100.000 175.000 80.000 985.000 

7 2.00 240.000 520.000 100.000 150.000 80.000 1.090.000 

8 2.00 240.000 390.000 80.000 150.000 80.000 940.000 

9 3.00 480.000 650.000 100.000 175.000 80.000 1.485.000 

10 1.00 240.000 260.000 85.000 150.000 80.000 815.000 

11 0.50 120.000 130.000 130.000 0 75.000 455.000 

12 1.50 240.000 130.000 60.000 130.000 75.000 635.000 

13 1.50 480.000 650.000 110.000 0 75.000 1.315.000 

14 1.50 240.000 260.000 240.000 110.000 75.000 925.000 

15 2.00 240.000 130.000 240.000 120.000 75.000 805.000 

16 1.81 480.000 520.000 120.000 60.000 75.000 1.255.000 

17 0.75 120.000 260.000 120.000 110.000 75.000 685.000 

18 1.50 120.000 260.000 50.000 120.000 75.000 625.000 

19 0.50 120.000 130.000 60.000 130.000 75.000 515.000 
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20 0.50 120.000 130.000 35.000 150.000 75.000 510.000 

21 1.20 240.000 130.000 105.000 105.000 75.000 655.000 

22 0.87 120.000 130.000 150.000 0 75.000 475.000 

23 1.50 240.000 520.000 150.000 100.000 75.000 1.085.000 

24 1.00 120.000 390.000 150.000 105.000 75.000 840.000 

25 0.50 120.000 260.000 125.000 0 75.000 580.000 

26 1.50 240.000 390.000 150.000 100.000 75.000 955.000 

27 2.00 240.000 520.000 600.000 0 75.000 1.435.000 

28 1.50 120.000 390.000 150.000 100.000 75.000 835.000 

29 1.70 240.000 260.000 135.000 75.000 75.000 785.000 

30 1.00 240.000 260.000 125.000 135.000 75.000 835.000 

Jumlah 7.320.000 9.880.000 4.005.000 3.075.000 2.300.000 16.465.000 

Rata-Rata 244.000 329.000 329.000 128.125 76.667 784.409 
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Lampiran 13. Biaya Tetap Usahatani Kakao di Kabupaten Bulukumba 

No Luas Lahan 
Biaya Tetap 

Total Biaya Tetap 
Nilai Penyusutan Alat (NPA) Pajak Lahan 

1 2.00 99.000 90.000 189.000 

2 3.00 65.000 135.000 200.000 

3 3.00 67.500 135.000 202.500 

4 1.50 75.000 67.500 142.500 

5 1.00 65.000 45.000 110.000 

6 2.00 94.000 90.000 184.000 

7 2.00 66.000 90.000 156.000 

8 2.00 67.000 90.000 157.000 

9 3.00 92.000 135.000 227.000 

10 1.00 119.000 45.000 164.000 

11 0.50 90.000 22.500 112.500 

12 1.50 84.000 67.500 151.500 

13 1.50 70.000 67.500 137.500 

14 1.50 90.000 67.500 157.500 

15 2.00 66.500 90.000 156.500 

16 1.81 124.000 81.450 205.450 

17 0.75 117.500 33.750 151.250 

18 1.50 50.000 67.500 117.500 

19 0.50 72.500 22.500 95.000 

20 0.50 85.000 22.500 107.500 

21 1.20 117.500 54.000 171.500 

22 0.87 83.000 39.150 122.150 

23 1.50 92.000 67.500 159.500 
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24 1.00 58.000 45.000 103.000 

25 0.50 41.000 22.500 63.500 

26 1.50 90.000 67.500 157.500 

27 2.00 90.000 90.000 180.000 

28 1.50 61.000 67.500 128.500 

29 1.70 67.500 76.500 144.000 

30 1.00 90.000 45.000 135.000 

Jumlah 2.449.000 2.039.850 4.488.850 

Rata-Rata 81.633 67.995 149.628 
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Lampiran 14. Foto Penelitian 
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